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ABSTRAK

Yusrizal Abdurrahman  : Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang
Menggunakan Media Job Sheet dengan Tanpa
Menggunakan  Media Job  sheet dalam
Pembelajaran Instalasi Penerangan  Listrik di
SMK Negeri 1 Padang.

Pembimbing : 1. Drs. Amirin S, M. Pd 2. Hastuti, ST, MT

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang perbedaan hasil belajar
siswa yang menggunakan media job sheet dengan siswa yang tidak
menggunakan media job sheet dalam pembelajaran Instalasi Penerangan Listrik
pada kelas XI TIPTL di SMK Negeri 1 Padang. Berdasarkan dari hasil
observasi yang dilakukan dan kenyataan dilapangan yang didapatkan, bahwa
nilai hasil belajar praktek siswa pada pembelajaran Instalasi Penerangan
Bangunan Sederhana (IPBS) siswa kelas X TIPTL SMK Negeri 1 Padang tahun
ajaran 2013/2014, masih banyak yang berada di bawah KKM, serta hasil
pengamatan yang dilakukan pada pembelajaran Praktek Instalasi Penerangan
Listrik (IPL) di kelas XI TIPTL, bahwa guru yang mengajar pada mata
pelajaran IPL masih menggunakan metode konvensional.

Penelitian ini menggunakan metode Quasi eksperimen. Populasi diambil
dari seluruh siswa kelas X1 TIPTL yang berjumlah 31 orang siswa, dan dibagi
menjadi dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen diberi perlakuan penggunaan media job sheet pada pembelajaran
peraktek IPL, sedangkan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan dan proses
belajar mengajarnya dilakukan seperti biasanya yang dilakukan oleh guru-guru
sebelumnya.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media job sheet
pada pembelajaran praktek IPL terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas XI
TIPTL. Terbukti dengan nilai rata-rata hasi belajar praktek kelas eksperimen
adalah 75.13, sedangkan kelas kontrol adalah 68.68, dengan menggunakan
analisis uji t-test diperoleh t nitng Sebesar 5.72 pada signifikansi 0.05 dan t tavel
sebesar 2.054. Oleh karena itu t nitung > t tabel , Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media job sheet pada saat praktek instalasi penerangan
listrik terdapat perbedaan hasil belajar pada siswa kelas XI TIPTL di SMK
Negeri 1 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan penting dalam kehidupan
manusia terus mengalami perkembangan. Melalui pendidikan, manusia
memperoleh pengetahuan, membentuk nilai dan membangun sikap dalam
kehidupanya sebagai makhluk pribadi dan sekaligus makhluk sosial. Usaha
untuk mengembangkan diri melalui pendidikan harus sesuai perkembangan
pendidikan itu sendiri. Pendidikan yang diselenggarakan dengan mutu
tertentu akan menghasilkan kualitas lulusan yang dapat ditentukan pula
keberhasilanya. Semua itu tidak terlepas dari bagaimana proses penyajian
kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga

pendidikan seperti sekolah.

Depdiknas (2009), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan untuk, mempersiapkan
lulusan-lulusan yang mampu bekerja diberbagai bidang sesuai dengan
program studi yang dibinanya. Sekolah menengah kejuruan harus
menyiapkan siswanya agar dapat bekerja secara mandiri dan disiplin,
sehingga bisa mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia
industri. Sebagai tenaga kerja menengah mereka diharapkan mampu

mengembangkan ilmunya dan bersikap professionalisme dalam bidangnya.



Sesuai dengan perkembangan zaman untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas pendidikan kejuruan, pemerintah telah melakukan berbagai usaha
dan upaya yaitu menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satunya melakukan
penyempurnaan kurikulum SMK lebih ditujukan kepada kebutuhan dunia
kerja, yaitu membangun kerjasama dengan pihak industri untuk menjadikan
tenaga kerja lulusan SMK yang terampil dan handal, dalam pelaksanaan
pembangunan nasional. Oleh karenanya sekolah sebagai tempat proses
pendidikan itu berlangsung, serta sebagai lembaga pendidikan formal
diharapkan dapat melayani dan dapat mempersiapkan tenaga-tenaga kerja

yang handal guna memenuhi kebutuhan diberbagai aspek kehidupan.

SMK Negeri 1 Padang merupakan salah satu dari beberapa SMK yang
berada di kota Padang, dimana mutu pendidikan di SMK Negeri 1 Padang
masih tergolong rendah, sehingga lulusan-lulusan yang dihasilkan belum bisa
di katakan kompeten dan belum siap menghadapi tantangan serta kebutuhan
dunia usaha dan dunia industri. Sartika (2007:4), melihat lemahnya
pendidikan kita pada proses pembelajaran, yakni anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Oleh karena itu, standar proses
yang telah ditentukan dan permasalahan yang ada, salah satu jalan keluarnya
adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda dengan

model pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran sebelumnya.



Berdasarkan itu upaya-upaya yang dapat dilakukan pemerintah untuk
menanggapi permasalahan di atas diantaranya dengan cara meningkatkan
mutu tenaga pendidik atau guru yang mengajar melalui pelatihan-pelatihan
dan pendidikan tambahan. Serta menambah sarana dan prasarana belajar yang
diperlukan agar lebih memadai untuk mengembangkan kurikulum serta
memperbaiki manajemen pendidikan yang tersedia.

Kurikulum yang digunakan pada SMK Negeri 1 Padang sudah
mengacu pada Kurikulum 2013, dimana dalam kegiatan proses belajar
mengajarnnya lebih terstruktur dan sistematis baik dari segi pola dan susunan
mata pelajarannya maupun dalam pelaksanaan proses pembelajaran itu
sendiri. Sesuai dengan kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan SMK, mata
pelajarannya banyak berhubungan dengan keterampilan, dan menekankan
pada penilaian praktek. Oleh Karena itu, kegiatan belajar yang banyak
berhubungan dengan ranah psikomotor adalah praktek di labor atau di
workshop. Serta didalam kegiatan-kegiatan praktek itu juga ada ranah
kognitif dan afektifnya, namun hanya sedikit di banding ranah psikomotor.

Berdasarkan hasil observasi pada 10 april 2014 dan studi pendahuluan
yang dilakukan, pembelajaran praktek di workshop mengalami kendala-
kendala dalam pelaksanaannya. Menurut data yang didapatkan di SMK
Negeri 1 Padang. Ditemukan nilai hasil belajar praktek Instalasi Penerangan
Bangunan Sederhana (IPBS) siswa banyak yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal dtetapkan melalui

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Satuan pendidkan harus



menentukan Kriterian Ketuntasan Minimal dengan mempertimbangkan
keadaan masing-masing kompetensi, tingkat rata-rata kemampuan peserta
didik, serta kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan
pembelajaran. KKM dari mata pelajaran IPBS adalah 70. Adapun hasil

belajar siswa tersebut dapat di lihat dari tabel 1.

Tabel 1. Hasil belajar siswa kelas X TIPTL Mata Diklat IPBS

Hasil belajar praktek siswa kelas X TIPTL
Nilai _ semester |1
Instalasi Penerangan Bangunan Sederhana
Siswa %
<7.00 18 56.25
>7.00 14 43.75
Jumlah 32 100

Sumber : Rekap nilai semester genap kelas X TIPTL di SMK N 1 Padang 2013/2014

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat tinggi rendahnya hasil belajar siswa
yang dipengaruhi dari berbagai bermacam-macam faktor, baik yang berasal
dari faktor internal yaitu berasal dari siswa yang bersangkutan, maupun faktor
eksternal yaitu bersumber dari lingkungan luar siswa. Faktor internal yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri seseorang seperti intelegensi, kesehatan,

cara belajar, sikap, dan motivasi dalam belajar.

Menurut hasil pengamatan pada pembelajaran Instalasi Penerangan
Listrik (IPL), model pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih model
pembelajaran konvensional, dimana siswa selalu dituntun untuk mengerjakan
suatu kegiatan praktek sesuai perintah guru, jadi siswa hanya menjalankan
petunjuk-petunjuk yang telah di berikan oleh guru, sehingga tidak

berkembang kreatifitas siswa dalam belajar. Selain itu juga terdapat masalah



yang dapat mempengaruhi proses belajar praktek diantaranya, sebagian siswa
tidak menggunakan job sheet pada saat melakukan kegiatan pembelajaran
praktek. Khususnya pada kelas XI Program Studi Teknik Instalasi
Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL), sehingga didapatkan proses
pembelajaran yang kurang sistematis. Padahal job sheet adalah lembar
pekerjaan yang terdiri dari satu, dua, atau lebih yang bertujuan untuk
memudahkan siswa dalam menyelesaikan pekerjaanya. Job sheet sangat
penting dalam pembelajaran praktek instalasi penerangan listrik, hal ini bisa
berdampak pada tingkat efisiensi dan efektifitas dari kegiatan praktek itu
sendiri. Disamping itu siswa juga masih kurang memahami akan fungsi dan
kegunaan job sheet tersebut pada proses pembelajaran praktek, sedangkan
job sheet tersebut merupakan salah satu media pembelajaran yang bisa
dijadikan sebagai panduan bagi siswa pada saat praktek berlangsung untuk

meningkatkan hasil belajar.

Hasil belajar merupakan bukti sejauh mana pemahaman siswa tentang
materi pelajaran yang telah di berikan. Ini di perkuat dengan pernyataan
Rahmawati (2012:10) yang mengatakan “setiap proses pembelajaran,
keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai,

disamping diukur dari segi prosesnya”

Berdasarkan faktor-faktor yang telah diuraikan diatas, terdapat juga
beberapa faktor yang bisa mempengaruhi kegiatan proses belajar praktek
antara lain. Rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi-

materi dari mata pelajaran praktek yang diberikan, juga bisa menjadi faktor



yang mempengaruhi kegiatan proses belajar praktek itu sendiri, sehingga

dalam melakukan proses belajar mengajar praktek terlihat sebagian besar

siswa mengalami kesulitan dalam mempersiapkan alat dan bahan yang

dibutuhkan. Sebelum melakukan praktek juga terdapat kendala dalam

menggambarkan rangkaian yang tidak sesuai prosedur, seperti membuat

gambar single line dan wiring diagram, juga mempersiapkan perlengkapan

benda kerja pada saat akan melakukan kegiatan praktek.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti menemukan

beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1.

Hasil belajar praktek siswa pada mata pelajaran Instalasi Penerangan

Bangunan Sederhana masih banyak yang berada di bawah KKM.

. Sebagian besar siswa tidak menggunakan job sheet pada saat kegiatan

pembelajaran praktek Memasang Instalasi Penerangan Bangunan
Sederhana.

Akibat tidak menggunakan job sheet kebanyakan dari siswa mengalami
kesulitan pada saat menggambarkan rangkaian serta menyiapkan alat dan
bahan yang dibutuhkan sebelum praktek dimulai.

Penggunaan waktu yang kurang efisien dan efektif pada saat pembelajaran

praktek berlangsung.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas ada beberapa pokok
masalah yang perlu ditindak lanjuti, karena terbatasnya waktu dan
pengetahuan maka peneliti memprioritaskan bahasan ini pada perbedaan
hasil belajar siswa yang menggunakan media Job sheet dan tanpa media Job
sheet dalam pembelajaran praktek memasang instalasi lampu penerangan
pada bangunan gedung, khusus siswa kelas XI Program Studi Teknik

Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL) di SMK Negeri 1 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta pembatasan
masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah terdapat perbedaan hasil belajar
siswa yang menggunakan media Job sheet dengan siswa yang tidak
menggunakan media Job sheet dalam pembelajaran instalasi penerangan

listrik di SMK Negeri 1 Padang ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
yang menggunakan media Job sheet dengan siswa yang tidak menggunakan
media Job sheet dalam pembelajaran instalasi penerangan listrik di SMK

Negeri 1 Padang.



F. Kegunaan Penelitian

1. Bagi siswa, sebagai informasi akan pentingnya job sheet, khususnya siswa
kelas X1 Program Studi Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik
(TIPTL) untuk dapat menggunakan Job Sheet sewaktu pembelajaran
praktek kerja siswa. Dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
praktek siswa sehingga prestasi dapat meningkat.

2. Bagi sekolah, sebagai peningkatan mutu pendidikan khususnya pada
guru-guru Program Studi Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik

(TIPTL) di SMK Negeri 1 Padang.



